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Abstrak

Peningkatan minat baca merupakan salah satu tugas yang diemban oleh perpustakaan kota. Untuk

membangkitkan semangat membaca dan menjadikan membaca sebagai budaya masyarakat, perpustakaan kota

membina dan memfasilitasi sarana dan prasarana seperti Taman Bacaan (TBM), Perpustakaan Keliling dan

Perpustakaan Sekolah. Pembinaan dilakukan dalam bentuk distribusi koleksi secara hibah dan peminjaman

koleksi ke perpustakaan binaan serta pembinaan Sumber Daya Manusia (SDM). Dalam proses pembinaan

tersebut, perpustakaan kota perlu melakukan koordinasi, pemantauan dan evaluasi terhadap kegiatan dan

pemanfaatan perpustakaan binaan. Untuk membantu peran perpustakaan kota tersebut, sebuah aplikasi sistem

informasi diterapkan dalam kesehariannya.

Aplikasi dibuat berbasiskan web sebagai media komunikasi antara perpustakaan kota, perpustakaan binaan dan

masyarakat. Pada aplikasi tersebut ditampilkan laporan pemantauan kegiatan dalam bentuk tiga dimensi.

Aplikasi dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.

Berdasarkan kuesioner yang diberikan kepada staf perpustakaan kota, secara keseluruhan aplikasi ini dapat

memenuhi kebutuhan perpustakaan. Tingkat kemudahan pemakaian aplikasi dinilai 50% baik. Responden

menilai 83,3% fitur yang tersedia telah sesuai dengan kebutuhan.

Kata Kunci : Perpustakaan, aplikasi pemantauan, aplikasi komunikasi, katalog

1. PENDAHULUAN

Salah satu tugas dari perpustakaan kota adalah melakukan pembinaan terhadap perpustakaan–perpustakaan

binaan seperti perpustakaan sekolah, PAUD (Program Anak Usia Dini), TBM (Taman Bacaan Masyarakat),

perpustakaan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat), dan lain–lain. Pembinaan dilakukan dalam bentuk

distribusi koleksi secara hibah dan peminjaman koleksi ke perpustakaan binaan dan pembinaan Sumber Daya

Manusia (SDM) bagi perpustakaan binaan. Pembinaan ini dianggap sangat perlu karena masih banyak

perpustakaan binaan yang belum dikelola secara baik sehingga masyarakat enggan untuk memanfaatkan

perpustakaan, padahal minat baca masyarakat masih dianggap kurang. Melalui kegiatan pembinaan ini

diharapkan minat baca masyarakat dapat ditingkatkan.

Komunikasi seperti usulan pengadaan koleksi yang diberikan oleh perpustakaan binaan maupun anggota

perpustakaan kepada perpustakaan kota masih dilakukan dengan menggunakan telepon dan tidak dicatat di

database perpustakaan. Selain itu, pemantauan kegiatan pembinaan dan pemanfaatan perpustakaan binaannya,

perpustakaan kota juga masih melakukannya secara manual sehingga evaluasi terhadap pemanfaatan

perpustakaan serta tingkat minat baca masyarakat kurang dipantau. Untuk menunjang perencanaan strategi dan

peningkatan minat baca masyarakat, perpustakaan kota juga membutuhkan aplikasi informasi tentang seberapa

jauh SDM dari setiap perpustakaan binaan telah mendapatkan pelatihan pengelolaan perpustakaan.

Untuk mengatasi kendala di atas dibutuhkan sebuah sistem yang mengintegrasikan sistem dari sisi perpustakaan

kota sebagai pembina dan sistem perpustakaan binaan. Sistem ini diharapkan dapat membantu perpustakaan kota

dalam memantau distribusi koleksi baik yang dihibahkan maupun yang dipinjamkan ke perpustakaan binaan

secara bergilir. Sistem ini juga akan memungkinkan perpustakaan kota untuk memantau pemanfaatan

perpustakaan dan koleksi perpustakaan masing–masing sehingga dapat membantu perpustakaan kota dalam

merencanaan strategi peningkatan minat baca masyarakat kota. Perpustakaan kota juga dapat memperoleh usulan

pengadaan koleksi yang diperlukan oleh masyarakat secara langsung.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Perpustakaan ialah “sebuah ruangan, bagian dari sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan

untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk

digunakan pembaca, bukan untuk dijual”( Basuki, S., 1991). Perpustakaan memiliki beberapa fungsi yang

berkaitan dengan kepentingan masyarakat, yaitu:
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x Sebagai sarana simpan karya manusia. Perpustakaan berfungsi sebagai “arsip umum” yang bertugas untuk

menyimpan budaya hasil masyarakat.

x Fungsi informasi. Dengan koleksi yang tersedia, perpustakaan harus berusaha menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh masyarakat.

x Fungsi rekreasi. Masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca dan bacaannya

disediakan oleh perpustakaan.

x Fungsi pendidikan. Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal (perpustakaan umum) dan

informal (perpustakaan sekolah dan perpustakaan perguruan tinggi).

x Fungsi kultural. Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan apresiasi budaya

masyarakat.

Aktivitas yang terdapat dalam perpustakaan terdiri dari (Gates, J.K.,1968) terdiri dari tiga aktifitas. Pertama yaitu

pengelolaan (administrasi) yang bertanggungjawab untuk menentukan menyediakan organisasi, staf, dan fasilitas-

fasilitas yang dibutuhkan untuk menjalankannya, serta menjalankan petunjuk dan melakukan pengawasan

terhadap petunjuk-petunjuk tersebut. Kedua adalah pengembangan koleksi yang terdiri dari pengadaan koleksi dan

pengolahan koleksi. Pengadaan koleksi merupakan proses penambahan koleksi perpustakaan melalui pembelian,

sumbangan, atau program pertukaran. Sedangkan pengolahan koleksi merupakan proses dalam mempersiapkan

koleksi sesuai dengan sistem yang dipilih oleh perpustakaan dalam pengaturan koleksinya. Ketiga adalah sirkulasi

koleksi yaitu layanan peminjaman koleksi perpustakaan.

Pemantauan pemanfaatan koleksi dilakukan oleh Bidang Pembinaan. Bidang Pembinaan mengumpulkan data

tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan, antusias masyarakat, serta kelayakan perpustakaan binaan. Data-data

ini akan diolah sehingga menghasilkan laporan yang mudah dibaca oleh setiap orang. Laporan ini hanya dapat

dilihat oleh pemerintah kota, pimpinan dan seluruh staf perpustakaan kota, serta perpustakaan binaan. Hasil

monitoring ini digunakan untuk menentukan koleksi-koleksi yang akan dipinjamkan dan dihibahkan ke

perpustakaan binaan. Apabila koleksi-koleksi yang dipinjamkan dan dihibahkan ke perpustakaan binaan

dimanfaatkan dengan baik, maka perpustakaan kota akan membantu perpustakaan binaan tersebut dalam

pengadaan koleksinya. Sebaliknya, apabila koleksi-koleksi tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik, maka

perpustakaan kota tidak akan memberikan pinjaman maupun hibah sampai perpustakaan binaan tersebut dapat

meningkatkan pemanfaatan koleksi-koleksinya.

3. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian diawali dengan identifikasi permasalahan yang terjadi di perpustakaan kota. Kemudian

dilanjutkan dengan studi literatur dan survey terkait dengan perpustakaan kota dan proses pembinaan dan

pemantauan koleksi dan sumber daya pada peerpustakaan binaan. Langkah berikutnya adalah perencanaan

aplikasi seperti terlibat pada Gambar 1 di bawah ini.

Gambar 1. DFD proses pemantauan pemanfaatan koleksi
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi dibuat berbasis web (dengan menggunakan PHP, database MySQL dan Canvas 3D (Dragan, 2007))

sehingga dapat diakses dari perpustakaan kota maupun perpustakaan binaan. Gambar 2 menunjukkan tampilan

awal aplikasi. Untuk dapat masuk ke dalam aplikasi ini, diperlukan login dan password dari pengguna. Login

dan password ini akan menentukan hak akses terhadap fitur yang dapat digunakan.

Gambar 2. Tampilan awal aplikasi

Pada halaman home, staf dapat melihat agenda pembinaan dan informasi lainnya. Agenda pembinaan ini

berfungsi sebagai reminder untuk pelatihan yang akan dilaksanakan oleh perpustakaan kota dalam jangka waktu

tujuh hari. Halaman home dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Tampilan pesanan koleksi dan agenda pembinaan
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Pada Gambar 4 ditampilkan menu untuk pencatatan pelatihan yang diadakan oleh perpustakaan kota. Pelatihan

ini merupakan bentuk pembinaan perpustakaan kota terhadap perpustakaan binaannya. Pencatatan meliputi

tanggal, waktu, dan lama waktu pelaksanaan, topik, lokasi, keterangan pelatihan serta data peserta dari setiap

perpustakaan binaan.

Gambar 4. Tampilan pencatatan agenda pelatihan

Staf perpustakaan kota dapat melihat pelatihan dan peserta yang mengikuti seperti tampilan pada Gambar 5.

Gambar 5. Daftar agenda pelatihan dan peserta yang mengikuti

Untuk memasukkan koleksi yang akan didistribusikan (sirkulasi koleksi) ke perpustakaan binaan dapat dilihat

pada Gambar 6.
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Gambar 6. Tampilan menu sirkulasi

Selain staf perpustakaan kota, staf perpustakaan binaan dapat login ke aplikasi ini sehingga dapat mengusulkan

koleksi dan mengirim laporan pemanfaatan perpustakaan binaan. Tampilan aplikasi di sisi perpustakaan binaan

untuk proses upload file dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan upload laporan (perpustakaan binaan)

Hasil upload laporan tersebut dapat dilihat oleh perpustakaan kota sebagai data yang akan diolah oleh aplikasi

menjadi laporan. Tampilan grafik laporan dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Tampilan Laporan Pemanfaatan (perpustakaan kota)
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Evaluasi terhadap aplikasi ini dilakukan pada 6 orang staf perpustakaan kota yang terdiri dari 1 orang Kepala

Sub Bidang Pengolahan, 3 orang Staf Pengolahan, 1 orang Staf Layanan Perpustakaan, dan 1 orang Staf

Pembinaan Perpustakaan. Hasil Kuesioner tentang kesesuaian sistem yang dibangun dengan kebutuhan

perpustakaan kota dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kuisioner

Kriteria

No Bagian
Tingkat

kemudahan

penggunaan

aplikasi

Fitur yang

tersedia

menjawab

kebutuhan

Tingkat

akurasi

proses

yang

dijalankan

Desain

aplikasi

Manfaat

aplikasi bagi

perpustakaan

kota

1. Kepala Sub Bidang Pengolahan 3 3 5 5 3

2. Staf Pengolahan 3 3 4 5 5

3. Staf Pengolahan 3 3 4 5 5

4. Staf Pengolahan 4 4 5 4 5

5. Staf Layanan Perpustakaan 4 3 4 4 3

6. Staf Pembinaan Perpustakaan 4 3 5 4 3

Rata-Rata 3,5 3,2 3,8 4,5 4

Jumlah yang memberi nilai 1 - - - - -

Jumlah yang memberi nilai 2 - - - - -

Jumlah yang memberi nilai 3 3 5 - - 3

Jumlah yang memberi nilai 4 3 1 3 3 -

Jumlah yang memberi nilai 5 - - 3 3 3
Angka penilaian 1 menyatakan sangat kurang, 2 menyatakan kurang, 3 menyatakan cukup, 4 menyatakan baik dan 5

menyatakan sangat baik.

5. KESIMPULAN

Dari hasil kuesioner, untuk kriteria tingkat kemudahan penggunaan aplikasi 50% user menilai “Cukup” dan 50%

lainnya menilai “Baik”. Untuk kriteria aplikasi menjawab kebutuhan, 83,3% user menilai “Cukup” dan 16,7%

menilai “Baik”. Untuk kriteria tingkat akurasi 50% user menilai “Baik”, 50% lainnya menilai “Sangat baik”.

Untuk kriteria desain aplikasi 50% user menilai “Baik” dan 50% lainnya menilai “Sangat Baik”. Untuk kriteria

manfaat aplikasi 50% user menilai “Cukup” dan 50% lainnya menilai “Sangat baik”.
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